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ABSTRACT. This study aims to analyze the role of the principal as a supervisor in improving 
teachers' pedagogical competence at SDN Sidorejo, Tegalrejo, Magelang. The background of this 
research is the low pedagogical competence caused by the phenomenon of out-of-field teaching 
and the gap in academic qualifications of teachers in rural areas. This study uses a descriptive 
qualitative approach with a case study design. Data were collected through in-depth interviews, 
non-participant observation, and documentation study, involving the principal, teachers, and the 
school committee as informants. Data analysis followed the interactive model of Miles, 
Huberman, and Saldaña. The findings indicate that the principal effectively implements four 
supervisory roles: 1) as a coordinator by synchronizing administrative policies and external 
professional networks (KKG); 2) as a consultant through clinical supervision to provide technical 
solutions for non-linear teachers; 3) as a group leader by fostering a collaborative culture that 
involves the school committee in curriculum evaluation; and 4) as an evaluator through a 
diagnostic and solution-oriented weekly reflection process. The study concludes that instructional 
leadership in rural schools requires an adaptive-directive approach to mitigate teacher qualification 
limitations. The integration of the school committee in academic supervision provides a new color 
in strengthening educational accountability at the primary school level. 
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LATAR BELAKANG 

Kepala sekolah dalam ekosistem pendidikan modern memegang peran strategis sebagai 
pemimpin instruksional yang bertanggung jawab penuh terhadap penjaminan mutu pembelajaran 
(Fawaz & Aimah, 2025; Nuruddin & Subando, 2025). Efektivitas sebuah lembaga pendidikan tidak 
hanya diukur dari kelengkapan fasilitas, namun lebih ditekankan pada kemampuan pemimpin 
dalam mengelola dan meningkatkan kompetensi profesional guru (Musrifah & Ali Shah, 2025). 
Dalam konteks sekolah dasar, kepemimpinan yang visioner mampu menciptakan iklim sekolah 
yang positif serta mengarahkan seluruh sumber daya untuk mencapai tujuan pendidikan yang 
berkualitas (Munif, 2025). Tanpa supervisi yang adaptif, sekolah akan sulit berkembang secara 
optimal, baik dalam aspek akademik maupun pengembangan karakter peserta didik. 

Salah satu instrumen utama dalam kepemimpinan kepala sekolah adalah fungsi supervisi 
akademik yang mencakup peran sebagai koordinator, konsultan, pemimpin kelompok, dan 
evaluator (Oliva, 1984). Sebagai supervisor, kepala sekolah bertugas membimbing dan 
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mengarahkan tenaga pendidik agar mematuhi prosedur pedagogik serta melakukan tindakan 
preventif terhadap penyimpangan kinerja (Amelia et al., 2022). Supervisi klinis menjadi sangat 
penting untuk mengidentifikasi kelemahan guru di kelas serta memberikan solusi pembinaan yang 
berkesinambungan. Namun, implementasi supervisi sering kali menghadapi kendala besar ketika 
dihadapkan pada realitas sumber daya manusia di daerah perdesaan yang memiliki karakteristik 
tantangan yang berbeda dengan wilayah perkotaan. 

Fokus utama supervisi akademik adalah penguatan kompetensi pedagogik, yang 
merupakan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran mulai dari pemahaman karakteristik 
peserta didik hingga evaluasi hasil belajar (Mekarsari, Bunyamin, & Sudana, 2025). Meskipun 
pemerintah telah menetapkan standar kualifikasi minimum, realitas di lapangan menunjukkan 
adanya kesenjangan. Masalah utama yang masih banyak dijumpai pada sekolah dasar pada wilayah 
pedesaan adalah out-of-field teaching, di mana guru terpaksa mengampu mata pelajaran yang tidak 
sesuai dengan latar belakang akademiknya (Karmidah, Listiawati, Krisna, Heriyati, & Sabon, 2017). 
Selain itu juga masih banyak ditemukan adanya tenaga pendidik yang belum memenuhi kualifikasi 
yang ditentukan. Kondisi ini berimplikasi pada metode pembelajaran yang monoton, manajemen 
kelas yang lemah, dan penurunan motivasi belajar siswa (Hobbs & Porsch, 2021). 

Fenomena tersebut terpotret secara nyata di SDN Sidorejo, Tegalrejo, Magelang. 
Berdasarkan observasi awal, ditemukan bahwa rendahnya kompetensi pedagogik guru disebabkan 
oleh ketidaksesuaian kualifikasi akademik dengan beban mengajar yang diberikan. Hal ini memicu 
masalah turunan berupa rendahnya kedisiplinan siswa dan kurangnya persiapan perangkat 
pembelajaran harian (RPP). Menariknya, di tengah keterbatasan ini, terdapat upaya kolaboratif 
yang melibatkan Komite Sekolah dalam proses pengawasan mutu—sebuah praktik yang jarang 
ditemukan dalam literatur supervisi konvensional. 

Upaya membedah fenomena ini memerlukan tinjauan mendalam terhadap posisi penelitian 
dalam peta literatur manajemen pendidikan. Secara garis besar, literatur mengenai supervisi dapat 
dipetakan ke dalam tiga kluster utama yang memiliki orientasi fokus berbeda. Kluster pertama 
berfokus pada supervisi sebagai fungsi manajerial formal-birokratis untuk meningkatkan disiplin 
administratif guru. Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan oleh Mariani et al. (2025) secara 
mendalam mengupas bagaimana pengawasan struktural dan standardisasi perangkat pembelajaran 
mampu menekan tingkat absensi serta meningkatkan kepatuhan kurikuler guru di sekolah. Senada 
dengan hal tersebut, Basuki (2022) menegaskan bahwa ketepatan instrumen evaluasi formal oleh 
kepala sekolah berdampak linear terhadap kinerja administratif tenaga pendidik. Meskipun 
demikian, kedua studi dalam kluster ini memiliki keterbatasan besar karena cenderung 
memosisikan supervisi secara top-down dan mekanistik, sehingga gagal mengeksplorasi aspek 
psikologis guru serta mengabaikan pentingnya ruang dialogis-partisipatif yang melibatkan aktor 
non-struktural di luar sekolah.  Kluster kedua menggeser fokus pada kepemimpinan instruksional 
sebagai instrumen transformasi teknis pembelajaran langsung di dalam kelas. Dalam konteks ini, 
Mohd et al. (2025) berhasil membuktikan bahwa bimbingan klinis (clinical supervision) sejawat yang 
berfokus pada diferensiasi instruksional mampu meningkatkan kualitas keterlibatan siswa secara 
signifikan. Pendekatan ini diperkuat oleh temuan Salo et al. (2015) yang menyoroti pentingnya 
komunitas belajar profesional (professional learning communities) dalam mengasah kompetensi 
pedagogik guru secara berkelanjutan. Namun, kelemahan mendasar dari kluster kedua ini adalah 
isolasi fokus yang terlalu sempit (classroom-centric). Mereka mengasumsikan bahwa perbaikan 
kompetensi pedagogik hanya ditentukan oleh variabel internal ruang kelas, tanpa mengeksplorasi 
bagaimana dinamika akuntabilitas sosial dan dukungan moral dari ekosistem makro di luar sekolah 
dapat mengintervensi efektivitas pengajaran tersebut.  

Kluster ketiga mulai menjembatani hubungan institusi dengan lingkungan luar dengan 
membahas keterlibatan masyarakat (Komite Sekolah) dalam tata kelola akuntabilitas sekolah. Riset 
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kontemporer dari  Rahayuningsih & Nurfuadi (2025) mendemonstrasikan bahwa pelibatan komite 
sekolah sangat efektif dalam merumuskan rencana anggaran belanja yang transparan, sementara 
Mastun et al. (2025) memperlihatkan bagaimana sinergi komite mampu mengamankan sumber 
pendanaan alternatif untuk sarana fisik sekolah. Sayangnya, pemetaan dalam kluster ketiga ini 
menunjukkan bahwa peran komite sekolah umumnya masih dikerdilkan dan dibatasi pada aspek 
manajerial-finansial serta pengawasan fisik semata. Terdapat kekosongan literatur (literature gap) 
yang sangat nyata, di mana belum ada eksplorasi mendalam mengenai bagaimana komite sekolah 
dapat diintegrasikan secara substantif ke dalam ranah akademik melalui Model Supervisi 
Partisipatif untuk mengawal dan melejitkan kompetensi pedagogik guru. Celah teoretis dan praktis 
inilah yang menjadi episentrum kebaruan (novelty) dalam penelitian ini. 

Meskipun ketiga kelompok riset tersebut memberikan fondasi yang kuat, terdapat celah 
penelitian (research gap) spesifik yang belum banyak tereksplorasi, yakni bagaimana model supervisi 
klinis bekerja di wilayah pedesaan yang mengalami krisis linieritas tenaga pendidik. Integrasi 
komite sekolah secara langsung ke dalam wilayah supervisi akademik memberikan kebaruan 
(novelty) yang menantang batas-batas teori supervisi tradisional yang selama ini cenderung bersifat 
privat-birokratis dan eksklusif. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara komprehensif 
implementasi Model Supervisi Partisipatif melalui Integrasi Komite Sekolah dalam meningkatkan 
kompetensi pedagogik guru di SDN Sidorejo. Melalui lokus riset di wilayah pedesaan ini, penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis bagi ilmu manajemen pendidikan 
mengenai strategi mitigasi keterbatasan kualifikasi dan linieritas guru melalui model supervisi yang 
kolaboratif, demokratis, dan berbasis solusi teknis primer. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain kualitatif deskriptif dengan pendekatan naturalistik 
untuk mengeksplorasi fenomena supervisi kepala sekolah dalam konteks sekolah dasar di wilayah 
pedesaan (Widatin, Roemintoyo, & Sukarno, 2025). Pemilihan partisipan dilakukan secara 
bertujuan (purposive sampling) melalui penetapan kriteria strategis guna menjamin kedalaman dan 
relevansi data yang dihimpun dari lapangan. Kepala sekolah ditetapkan sebagai informan kunci (key 
informant) atas dasar otoritas tunggalnya sebagai perancang kebijakan, pengambil keputusan, dan 
eksekutor utama tindakan supervisi akademik di lembaga tersebut. Sementara itu, komite sekolah 
dilibatkan secara sengaja untuk membongkar dinamika kontribusi, dukungan moral, serta 
akuntabilitas sosial masyarakat dalam intervensi klinis akademik, yang sekaligus menjadi pembeda 
utama dari model supervisi tradisional yang cenderung tertutup. 

Guna memotret dampak riil dari tindakan supervisi terhadap peningkatan kapasitas 
mengajar, penelitian ini menjaring perspektif lima orang guru kelas dengan latar belakang 
kualifikasi beragam, termasuk para pelaku mengajar di luar bidang keahlian (out-of-field teaching). 
Kelompok guru ini dipilih karena pengalaman subjektif mereka sangat krusial untuk menakar 
sejauh mana model supervisi partisipatif mampu memitigasi krisis linieritas tenaga pendidik di 
pedesaan. Data dari sektor pengajar tersebut kemudian divalidasi silang menggunakan data 
sekunder dari tenaga administrasi guna memperoleh gambaran objektif mengenai dampak tata 
kelola supervisi terhadap tertib administrasi pengajaran. Terakhir, untuk memperkuat validitas 
temuan dari perspektif penerima dampak paling akhir (end-users), penelitian ini juga melibatkan 
partisipasi terbatas dari siswa kelas atas melalui teknik wawancara kelompok. Alasan pelibatan 
siswa kelas atas (kelas IV, V, dan VI) didasarkan pada kapasitas kognitif dan reflektif mereka yang 
dinilai telah matang untuk memberikan kesaksian jujur mengenai perubahan atmosfer kelas serta 
variasi performa pedagogik guru pasca-supervisi. Sepanjang proses riset, seluruh identitas 
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partisipan disamarkan menggunakan kode anonimitas demi mematuhi protokol etika penelitian, 
melindungi kenyamanan psikologis informan, serta menjaga kemurnian dan objektivitas informasi. 

Proses pengumpulan data dilakukan secara simultan melalui tiga teknik utama yaitu 
wawancara mendalam (in-depth interview), observasi non-partisipan, dan studi dokumentasi 
(Moleong, 2021; Purwanto, 2018). Wawancara semi-terstruktur dilakukan untuk menggali strategi 
supervisi yang diterapkan kepala sekolah serta dampaknya terhadap pengembangan kompetensi 
pedagogik guru. Secara paralel, observasi dilakukan di dalam kelas guna merekam dinamika 
pembelajaran secara autentik, terutama terkait efektivitas penggunaan media dan metode 
pengajaran yang dilakukan oleh guru. Data-data tersebut kemudian diperkuat dengan analisis 
dokumen formal seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), visi-misi sekolah, serta catatan 
hasil supervisi akademik sebelumnya. 

Analisis data dilakukan secara siklikal merujuk pada model interaktif yang meliputi 
kondensasi data, penyajian data secara naratif-matriks, serta penarikan kesimpulan atau verifikasi 
(Miles, Huberman, & Saldana, 2020). Dalam proses ini, data yang diperoleh dari lapangan dipilah 
dan disederhanakan untuk memetakan pola-pola strategi supervisi yang paling dominan. Untuk 
menjamin kredibilitas dan keabsahan data (trustworthiness), penelitian ini menerapkan teknik 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Melalui prosedur ini, peneliti mengonfrontasi informasi 
hasil wawancara dengan realitas praktik yang teramati saat observasi serta bukti-bukti administratif 
yang tersedia, sehingga dihasilkan simpulan riset yang kredibel, objektif, dan representatif terhadap 
kondisi aktual di SDN Sidorejo. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian di SDN Sidorejo mengungkap bahwa peran kepala sekolah sebagai supervisor 
merupakan instrumen vital dalam memitigasi kendala kualifikasi akademik guru. Temuan 
dikategorikan ke dalam empat peran strategis sebagai berikut: 

1. Peran sebagai Koordinator Supervisi  
Sebagai koordinator supervisi, kepala sekolah di SDN Sidorejo menjalankan fungsi 

integrasi antara kebijakan sekolah dengan implementasi teknis di kelas. Langkah ini diawali 
dengan sinkronisasi seluruh program pembelajaran guna menjamin bahwa visi sekolah dalam 
mencetak lulusan kompeten tidak terhambat oleh kendala teknis-pedagogik. Kepala sekolah 
memposisikan diri sebagai pusat informasi dan penanggung jawab kelancaran distribusi 
kurikulum, memastikan bahwa setiap guru memiliki pemahaman yang searah mengenai target 
capaian siswa yang telah ditetapkan dalam rencana strategis sekolah. 

Kedalaman peran koordinator ini terlihat nyata pada kebijakan penertiban administrasi 
mengajar yang diberlakukan secara rigid namun persuasif. Kepala sekolah melakukan kontrol 
mingguan terhadap perangkat pembelajaran sebagai upaya deteksi dini (preventif) terhadap 
ketidaksesuaian materi. Hal ini krusial mengingat adanya fenomena guru out-of-field. Terkait hal 
ini, Kepala Sekolah menegaskan: 

"Perencanaan pembelajaran baik harian maupun mingguan mulai semester satu ini saya wajibkan 
dikumpulkan satu minggu sekali untuk memantau dan melihat kesesuaian... saya mengikutsertakan 
mereka dalam kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG) di Kecamatan Tegalrejo”. (Hasil wawancara 
dengan Kepala Sekolah, 51 tahun, 2025). 

Tindakan koordinasi ini tidak hanya bersifat internal, tetapi juga meluas pada koordinasi 
sumber daya eksternal melalui jejaring profesional. Menyadari keterbatasan kualifikasi akademik 
beberapa guru di sekolah, kepala sekolah mengambil peran aktif dalam memfasilitasi guru 
untuk keluar dari keterisolasian kelas menuju forum yang lebih luas seperti Kelompok Kerja 
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Guru (KKG) dan berbagai lokakarya. Koordinasi eksternal ini bertujuan untuk menyerap 
inovasi pedagogik terbaru yang belum tersedia di lingkup sekolah, sehingga terjadi proses 
transfer pengetahuan yang mampu menutupi celah kompetensi guru di lapangan. 

Terakhir, efektivitas peran sebagai koordinator ini diukur melalui sinkronisasi antara 
administrasi yang disusun dengan realitas interaksi di kelas. Kepala sekolah memastikan bahwa 
koordinasi tersebut tidak berhenti pada tumpukan kertas rencana pembelajaran, tetapi berlanjut 
pada pengawasan implementasi. Dengan keterlibatan komite sekolah sebagai mitra penasihat 
dalam rapat koordinasi, kepala sekolah berhasil menciptakan sistem pengawasan kolektif. Pola 
koordinasi yang terpadu ini pada akhirnya membentuk pondasi yang kokoh bagi 
profesionalisme guru, sekaligus menjadi instrumen utama sekolah dalam menjamin standar 
mutu pendidikan tetap terjaga meski dalam keterbatasan sumber daya manusia. 

 

2. Peran sebagai Konsultan  
Dalam kapasitasnya sebagai konsultan, kepala sekolah di SDN Sidorejo memposisikan 

diri sebagai mitra diskusi dan penyedia solusi bagi problematika instruksional yang dihadapi 
guru di ruang kelas. Peran ini melampaui batas-batas birokrasi kepemimpinan formal, di mana 
kepala sekolah memberikan pendampingan teknis yang bersifat personal dan direktif. Fokus 
utama dari peran konsultatif ini adalah untuk menjembatani kesenjangan kompetensi 
pedagogik, memastikan bahwa setiap hambatan dalam penyampaian materi dapat diidentifikasi 
dan diselesaikan melalui dialog profesional yang konstruktif. 

Urgensi peran konsultan ini menjadi sangat krusial mengingat adanya tantangan nyata 
berupa fenomena out-of-field teaching, di mana beberapa guru terpaksa mengampu mata 
pelajaran yang tidak selaras dengan latar belakang akademik mereka. Kepala sekolah menyadari 
bahwa guru dalam kondisi ini memerlukan bimbingan ekstra untuk memahami karakteristik 
materi dan psikologi perkembangan siswa. Manfaat dari kehadiran kepala sekolah sebagai 
penyedia solusi ini dirasakan langsung oleh tenaga pendidik, sebagaimana diungkapkan oleh 
salah satu guru: 

"Beliau sebagai kepala sekolah bukan hanya selaku pemimpin, akan tetapi turut menuntun kami 
untuk mampu melakukan pengelolaan pembelajaran yang sesuai... Beliau selalu mengingatkan kami 
selaku guru untuk siap diawasi secara langsung". (Hasil wawancara dengan Guru, 47 tahun, 
2025). 
Pendekatan konsultatif yang diterapkan mengadopsi prinsip-prinsip supervisi klinis, di 

mana kepala sekolah turun langsung ke lapangan untuk mengamati kesulitan nyata yang 
dialami guru. Bukannya memberikan teguran atas ketidakmampuan teknis, kepala sekolah 
justru memberikan demonstrasi atau saran praktis mengenai pemilihan media dan metode 
pembelajaran yang lebih efektif. Hal ini menciptakan rasa aman bagi guru—terutama yang 
belum berkualifikasi S1—untuk bereksperimen dengan inovasi pembelajaran tanpa merasa 
terintimidasi oleh otoritas jabatan kepala sekolah. 

Secara lebih luas, peran sebagai konsultan ini berkontribusi pada terciptanya budaya 
belajar berkelanjutan (continuous professional development) di lingkungan SDN Sidorejo. Dengan 
memposisikan diri sebagai narasumber ahli di internal sekolah, kepala sekolah berhasil 
memitigasi dampak negatif dari rendahnya linieritas guru terhadap prestasi belajar siswa. 
Transformasi dari gaya kepemimpinan yang memerintah menjadi gaya kepemimpinan yang 
menuntun (coaching) ini terbukti efektif dalam meningkatkan kepercayaan diri guru dalam 
mengelola kelas, yang pada akhirnya bermuara pada peningkatan kualitas interaksi edukatif di 
sekolah. 
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3. Peran sebagai Pemimpin Kelompok  
Sebagai pemimpin kelompok (group leader), kepala sekolah di SDN Sidorejo 

menjalankan fungsi orkestrator yang mampu menyatukan berbagai kepentingan pemangku 
kepentingan (stakeholders) sekolah ke dalam satu visi bersama. Peran ini menuntut kemampuan 
komunikasi dan manajerial yang tinggi untuk mencairkan sekat-sekat fungsional antara guru, 
staf tata usaha, dan komite sekolah. Dalam konteks ini, kepala sekolah tidak lagi bertindak 
sebagai otoritas tunggal yang memerintah, melainkan sebagai fasilitator yang membangun 
budaya kerja kolaboratif, di mana setiap anggota kelompok merasa memiliki tanggung jawab 
yang sama terhadap peningkatan mutu pendidikan di sekolah dasar tersebut. 

Implementasi peran sebagai pemimpin kelompok ini terlihat sangat nyata dalam proses 
penyusunan dan pengembangan kurikulum operasional sekolah. Kepala sekolah menciptakan 
ruang dialog yang inklusif, di mana guru sebagai pelaksana teknis bersinergi dengan komite 
sekolah sebagai representasi kebutuhan masyarakat. Pelibatan aktif komite sekolah dalam aspek 
kurikuler merupakan sebuah langkah progresif, mengingat biasanya peran komite hanya 
terbatas pada aspek sarana atau finansial. Komite sekolah SDN Sidorejo mengakui keberhasilan 
kepemimpinan kolektif ini: 

"Beliau ingin kurikulum yang diterapkan mampu memberikan kemajuan... Beliau menghadirkan 
saya sebagai komite untuk ikut serta dalam menyusun kurikulum beserta para guru". (Hasil 
wawancara dengan Komite Sekolah, 53 tahun 2025). 
Sinergi kolektif yang dibangun oleh kepala sekolah bertujuan untuk memastikan bahwa 

kurikulum yang disusun bersifat adaptif terhadap karakteristik peserta didik di lingkungan 
perdesaan tanpa meninggalkan standar nasional. Melalui rapat-rapat koordinasi yang 
dipimpinnya, kepala sekolah mendorong terjadinya diskursus pedagogik antara guru kelas, guru 
mata pelajaran, dan staf administrasi. Hal ini dilakukan untuk memetakan potensi dan 
hambatan siswa secara komprehensif, sehingga kebijakan yang diambil sekolah bukan 
merupakan keputusan top-down, melainkan hasil konsensus bersama yang didasarkan pada data 
realitas di lapangan. 

Budaya kepemimpinan kelompok ini pada akhirnya melahirkan iklim organisasi yang 
suportif dan transparan. Dengan menempatkan diri sebagai bagian dari tim, kepala sekolah 
berhasil menumbuhkan rasa saling percaya (trust) di antara warga sekolah. Guru merasa 
didukung oleh kebijakan sekolah, staf tata usaha merasa dilibatkan dalam visi besar pendidikan, 
dan komite sekolah merasa dihargai suaranya. Pola kepemimpinan kelompok ini menjadi kunci 
keberhasilan SDN Sidorejo dalam mempertahankan kualitas layanan pendidikan, di mana 
keterbatasan individu guru tertutupi oleh kekuatan kolektif organisasi yang dipimpin secara 
visioner oleh kepala sekolah. 

 

4. Peran sebagai Evaluator Supervisi  
Sebagai evaluator supervisi, kepala sekolah di SDN Sidorejo memegang peranan krusial 

dalam siklus penjaminan mutu internal sekolah. Fungsi evaluasi tidak dipandang sebagai 
instrumen penghakiman atas kinerja guru, melainkan sebagai mekanisme reflektif untuk 
memetakan efektivitas strategi pembelajaran yang telah diimplementasikan. Dengan melakukan 
penilaian yang sistematis, kepala sekolah mampu mengidentifikasi sejauh mana tujuan 
instruksional telah tercapai dan di mana letak kesenjangan antara rencana kurikulum dengan 
realitas penguasaan materi oleh peserta didik di ruang kelas. 

Mekanisme evaluasi yang diterapkan dilakukan secara berkala dan terstruktur, 
mencakup dimensi yang luas mulai dari kesiapan administratif hingga dampak nyata pada hasil 
belajar siswa. Kepala sekolah mengadopsi pendekatan evaluasi proses yang holistik, di mana 
setiap komponen pembelajaran dibedah untuk menemukan akar permasalahan pedagogik. 
Mengenai prosedur teknis ini, kepala sekolah menjelaskan: 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


 Model Supervisi Partisipatif: Integrasi Komite Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru 

 
 

NUZUM: Jurnal Manajemen & Administrasi Pendidikan 
is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License. 

NUZUM: Jurnal Manajemen & Administasi Pendidikan, Volume 1, Issue 1, 2026, pp. 11-23                        
17 

"Penilaian hasil proses pembelajaran kami laksanakan setiap minggu... Saya memulai dari 
perencanaan... ketersediaan alat dan bahan... hingga penilaian peserta didik... agar saya mampu 
mengetahui kendala dan masalah". (Wawancara dengan Kepala Sekolah, 51 tahun 2025.) 

Fungsi evaluasi ini menjadi instrumen diagnostik yang sangat efektif dalam mendeteksi 
hambatan-hambatan spesifik yang dialami oleh guru, khususnya bagi mereka yang memiliki 
keterbatasan kualifikasi akademik. Melalui refleksi mingguan dan bulanan, kepala sekolah dapat 
melihat pola hambatan yang muncul, seperti ketidakmampuan guru dalam mengelola disiplin 
kelas atau pemilihan media yang kurang relevan. Data hasil evaluasi ini tidak berhenti sebagai 
laporan administratif, tetapi langsung ditransformasikan menjadi bahan pembinaan pada siklus 
supervisi berikutnya, sehingga tercipta proses perbaikan kualitas yang berkesinambungan 
(continuous improvement). 

Pada akhirnya, efektivitas kepala sekolah sebagai evaluator berhasil menciptakan budaya 
akuntabilitas profesional di lingkungan SDN Sidorejo. Guru menjadi lebih terbiasa dengan 
iklim keterbukaan dan terdorong untuk terus memperbaiki kualitas penyajian materi karena 
adanya umpan balik yang objektif dan solutif. Keberhasilan peran evaluasi ini tercermin pada 
kemampuan sekolah dalam menjaga stabilitas mutu pembelajaran; meskipun dihadapkan pada 
tantangan guru non-linier, standar kualitas lulusan tetap dapat dipertahankan melalui sistem 
pengawasan dan evaluasi yang presisi serta bermatabat. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis mekanisme supervisi kepala sekolah dalam 
meningkatkan kompetensi pedagogik guru di tengah tantangan kualifikasi akademik yang belum 
merata. Berdasarkan temuan di SDN Sidorejo, pembahasan dikontruksikan menjadi empat pilar 
utama yang mengintegrasikan realitas lapangan dengan struktur pengetahuan manajemen 
pendidikan terkini. 

1. Transformasi Peran Koordinator: Sinkronisasi Kebijakan dan Praktik 

Peran kepala sekolah sebagai koordinator di SDN Sidorejo menunjukkan sebuah 
transformasi dari sekadar fungsi pengawasan administratif menjadi instrumen penjaminan mutu 
instruksional. Temuan penelitian mengungkapkan bahwa kebijakan mewajibkan pengumpulan 
administrasi mengajar setiap minggu bukan sekadar beban birokrasi, melainkan upaya eksplisit 
untuk menjawab tantangan low-pedagogical mastery yang melanda sekolah dasar di wilayah rural. 
Dengan memastikan rencana pembelajaran harian (RPP) terkendali, kepala sekolah melakukan 
sinkronisasi antara standar kurikulum nasional dengan keterbatasan teknis guru di lapangan. 
Secara empiris, langkah ini sejalan dengan konsep instructional leadership yang menegaskan bahwa 
efektivitas sekolah sangat bergantung pada kemampuan pemimpin dalam mengoordinasikan 
dan mengontrol kurikulum secara konsisten (Hallinger, 2020). 

Kekuatan koordinasi ini terlihat pada kemampuan kepala sekolah dalam 
mengompensasi minimnya fasilitas pelatihan internal melalui optimalisasi jalur eksternal. Di 
SDN Sidorejo, fasilitasi partisipasi guru dalam Kelompok Kerja Guru (KKG) di tingkat 
kecamatan menjadi strategi substitusi yang krusial. Hal ini membuktikan bahwa di sekolah 
dengan keterbatasan sumber daya manusia dan finansial, peran koordinatif kepala sekolah harus 
meluas melampaui batas fisik sekolah. Koordinasi eksternal ini memungkinkan terjadinya 
transfer pengetahuan dan inovasi pedagogik yang tidak mungkin muncul jika guru dibiarkan 
bekerja dalam isolasi profesional. Strategi ini memperkuat temuan Sauri et al. (2025) yang 
menyatakan bahwa pengawasan administratif yang ketat dan terarah merupakan prasyarat 
fundamental sebelum sekolah melangkah ke tahap pengembangan profesional yang lebih 
kompleks. 
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Interpretasi lebih mendalam menunjukkan bahwa peran koordinator di SDN Sidorejo 
berfungsi sebagai penjaga gerbang (gatekeeper) kualitas pembelajaran. Pada saat banyak guru 
harus mengajar di luar bidang keahliannya (out-of-field teaching), koordinasi yang dilakukan kepala 
sekolah memberikan kerangka kerja yang stabil bagi guru agar tidak melenceng dari tujuan 
kurikuler. Jika dibandingkan dengan penelitian di wilayah perkotaan yang cenderung lebih 
menekankan pada otonomi guru, riset ini memberikan perspektif berbeda dimana dalam 
konteks pedesaan dengan kualifikasi guru yang beragam, otonomi guru harus didahului dengan 
koordinasi kepemimpinan yang kuat. Temuan penelitian ini mengonfirmasi bahwa 
kepemimpinan instruksional di daerah terpencil memiliki karakteristik direktif-suportif yang 
lebih dominan guna menjaga standar minimal mutu Pendidikan (Azukas, 2022). 

Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu 
manajemen pendidikan mengenai model supervisi di wilayah pedesaaan. Sinergi antara 
pengawasan administratif (internal) dan mobilisasi jejaring profesional (external) menciptakan 
sebuah model koordinasi sirkular yang saling menguatkan. Temuan ini menolak anggapan 
bahwa pengawasan ketat menghambat kreativitas guru; sebaliknya, di SDN Sidorejo, koordinasi 
yang tertib justru memberikan rasa aman bagi guru karena mereka memiliki panduan yang jelas 
dalam mengelola pembelajaran. Dengan demikian, transformasi peran koordinator ini menjadi 
pilar utama yang menyangga kualitas pedagogik guru, sekaligus menjadi motor penggerak bagi 
peningkatan prestasi peserta didik secara berkelanjutan. 

 

2. Supervisi Klinis sebagai Konsultan: Mitigasi Out-of-Field Teaching 

Intervensi kepala sekolah sebagai konsultan dalam mengatasi fenomena guru yang 
mengajar tidak sesuai latar belakang akademik (out-of-field teaching) merupakan temuan inti dalam 
riset ini. Realitas di lapangan menunjukkan bahwa pendampingan teknis secara langsung 
mampu mengubah pola mengajar yang sebelumnya cenderung monoton dan berpusat pada 
guru menjadi lebih variatif dan interaktif. Di SDN Sidorejo, peran konsultan ini diwujudkan 
melalui pemberian solusi instan terhadap kebuntuan metode pengajaran yang dialami guru non-
linier. Keberhasilan transformasi ini membuktikan bahwa kehadiran supervisor sebagai 
narasumber teknis primer dapat memitigasi risiko penurunan mutu instruksional yang biasanya 
melekat pada praktik mengajar di luar keahlian. 

Dalam perspektif manajemen pendidikan modern, temuan ini mengonfirmasi adanya 
modifikasi terhadap teori supervisi klinis konvensional. Jika dalam konteks sekolah di wilayah 
perkotaan supervisor cenderung berperan sebagai mitra reflektif yang setara, maka di sekolah 
dasar di wilayah pedesaan dengan keterbatasan kualifikasi guru, supervisor harus bertindak 
sebagai sumber pengetahuan teknis utama (Siswanto, Waruwu, Halida, & Enawaty, 2024). 
Modifikasi ini diperlukan karena guru yang berada di bawah kualifikasi minimum seringkali 
belum memiliki basis pedagogik yang kuat untuk melakukan refleksi mandiri. Oleh karena itu, 
kepala sekolah sebagai konsultan harus mengisi kekosongan tersebut melalui instruksi yang 
lebih direktif dan permodelan praktik mengajar yang efektif (Zeb, Ullah, & Khan, 2025). 

Hasil penelitian ini secara tegas menolak anggapan umum bahwa supervisi hanya efektif 
dilakukan pada guru yang sudah memiliki kualifikasi standar atau kompetensi dasar yang 
mapan. Sebaliknya, data dari SDN Sidorejo menunjukkan bahwa supervisi justru menjadi faktor 
determinan atau penyelamat bagi guru yang belum memenuhi kualifikasi sarjana untuk dapat 
mencapai standar kompetensi pedagogik nasional. Dengan kata lain, efektivitas supervisi klinis 
tidak berbanding lurus dengan tingkat pendidikan formal guru, melainkan dengan intensitas dan 
ketepatan solusi yang diberikan oleh kepala sekolah. Temuan ini memberikan warna baru 
bahwa di wilayah rural, supervisi klinis berfungsi sebagai jembatan darurat (emergency bridge) bagi 
kualitas pengajaran. 
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Secara teoretis, fungsi supervisi sebagai jembatan darurat ini mengonfirmasi tesis 
Scaffolding dalam tataran perkembangan profesional yang berakar dari konsep Zone of Proximal 
Development (ZPD) oleh Lev Vygotsky. Dalam konteks ini, guru-guru dengan keterbatasan 
kualifikasi dan linieritas berada pada zona performa yang membutuhkan intervensi intensif dari 
pihak luar yang lebih kompeten (More Knowledgeable Other), yaitu kepala sekolah dan komite, 
untuk mengeskalasi kapasitas pedagogik mereka secara akseleratif (Darling-Hammond et al., 
2024). Secara empiris, temuan ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Imelda (2020) yang membuktikan bahwa guru-guru dengan kompetensi dasar rendah atau non-
linier justru menunjukkan kurva pertumbuhan keterampilan mengajar yang jauh lebih curam 
dan signifikan ketika diberikan bimbingan klinis yang presisi dibandingkan dengan guru-guru 
yang sudah mapan secara akademis. Keterbatasan latar belakang akademis pendidik di pedesaan 
terbukti dapat dimitigasi secara efektif bukan melalui restrukturisasi gelar formal yang memakan 
waktu lama, melainkan melalui model pendampingan klinis berbasis solusi teknis primer di 
lapangan, sebagaimana ditegaskan dalam riset kontemporer mengenai resiliensi sekolah 
pedesaan (Ngubane-Mokiwa & Khoza, 2016). Dengan demikian, integrasi supervisi partisipatif 
di SDN Sidorejo berhasil mengonversi keterbatasan input kualifikasi menjadi output performa 
instruksional yang akuntabel. 

Implikasi dari temuan ini memperkaya struktur pengetahuan mengenai manajemen 
sumber daya manusia di organisasi Pendidikan pada wilayah pedesaan. Peran konsultan yang 
suportif-instruksional menciptakan rasa aman psikologis bagi guru untuk mengakui 
kelemahannya tanpa takut akan sanksi administratif. Sinergi antara bimbingan teknis kepala 
sekolah dan keterbukaan guru untuk dibimbing melahirkan model pengembangan profesi 
berbasis tempat kerja (workplace-based professional development) yang sangat efisien (Kim & Lee, 
2020). Dengan demikian, peran konsultan kepala sekolah bukan hanya sekadar tugas struktural, 
melainkan strategi bertahan sekaligus berkembang bagi sekolah dasar pedesaan dalam menjaga 
integritas akademik di tengah keterbatasan kualifikasi pendidik. 

 

3. Kepemimpinan Kelompok dan Kolaborasi Pemangku Kepentingan 

Salah satu kebaruan yang ditemukan dalam penelitian ini adalah integrasi strategis 
Komite Sekolah ke dalam struktur supervisi akademik. Peran kepala sekolah sebagai pemimpin 
kelompok (group leader) di SDN Sidorejo tidak lagi terbatas pada pengelolaan staf internal, 
melainkan meluas hingga melibatkan unsur masyarakat dalam proses evaluasi kurikulum. 
Fenomena ini memberikan dimensi baru pada teori supervisi partisipatif, di mana transparansi 
akademik dibuka kepada pemangku kepentingan di luar struktur birokrasi sekolah (Magalhães, 
Veiga, & Amaral, 2018). Langkah ini membuktikan bahwa supervisi tidak harus bersifat 
tertutup, melainkan dapat menjadi ruang dialog publik untuk menyelaraskan visi pendidikan 
sekolah dengan ekspektasi sosial masyarakat setempat. 

Secara teoritis, temuan ini mendukung studi terkini dalam berbagai penelitian yang 
menyatakan bahwa akuntabilitas dan mutu pendidikan di daerah terpencil meningkat secara 
signifikan melalui community engagement (Jailobaeva et al., 2023). Di SDN Sidorejo, kehadiran 
komite sekolah dalam rapat-rapat kurikulum bukan sekadar formalitas, melainkan berfungsi 
sebagai instrumen penyeimbang (balance of power) dan pemberi masukan yang kritis. Keterlibatan 
kepala sekolah memastikan bahwa kompetensi pedagogik yang dikembangkan oleh guru tidak 
hanya terpaku pada standar tekstual kurikulum nasional, tetapi juga selaras dengan kebutuhan 
psikologis dan kearifan lokal peserta didik di lingkungan perdesaan. 

Integrasi masyarakat dalam supervisi ini memodifikasi pandangan tradisional yang 
menempatkan komite sekolah hanya pada urusan manajerial-finansial. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa dalam ekosistem pendidikan rural, komite sekolah dapat berperan sebagai 
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pengawas mutu non-formal yang efektif. Ketika guru merasa bahwa masyarakat turut 
memantau kinerja mereka melalui mediasi kepala sekolah, muncul dorongan moralitas 
profesional yang lebih kuat untuk meningkatkan kualitas pengajaran. Sinergi ini menciptakan 
model supervisi berbasis komunitas yang memperkuat posisi kepala sekolah sebagai pemimpin 
kelompok yang mampu mengorkestrasi modal sosial demi tercapainya tujuan akademik (He, 
Guo, & Abazie, 2024). 

Interpretasi lebih lanjut menunjukkan bahwa kepemimpinan kelompok yang inklusif ini 
menjadi kunci ketahanan (resilience) sekolah dalam menghadapi keterbatasan SDM. Dengan 
melibatkan komite, kepala sekolah berhasil menciptakan rasa memiliki (sense of belonging) yang 
tinggi di kalangan orang tua siswa, yang pada gilirannya memberikan dukungan psikologis bagi 
guru untuk terus berinovasi di tengah keterbatasan. Temuan ini menegaskan bahwa 
pengembangan kompetensi pedagogik guru di wilayah rural akan jauh lebih efektif jika 
didukung oleh ekosistem kolaboratif yang menghubungkan ruang kelas dengan aspirasi 
Masyarakat (Chowdhury, 2024). Hal ini memberikan kontribusi penting bagi ilmu manajemen 
pendidikan bahwa kekuatan supervisi terletak pada luasnya jangkauan kolaborasi yang dibangun 
oleh sang pemimpin. 

 

4. Evaluasi Berkelanjutan sebagai Instrumen Penjaminan Mutu 

Fungsi evaluasi yang diterapkan secara berkala oleh kepala sekolah di SDN Sidorejo 
merupakan manifestasi dari sistem penjaminan mutu internal yang responsif. Temuan 
penelitian menunjukkan bahwa evaluasi mingguan dan bulanan di sekolah ini bukan sekadar 
rutinitas penilaian hasil belajar, melainkan sebuah proses analisis yang mendalam. Hasil 
penelitian mengungkapkan bahwa evaluasi tersebut berhasil mengidentifikasi korelasi signifikan 
antara rigiditas perencanaan harian guru dengan tingkat motivasi serta disiplin belajar siswa di 
kelas. Dengan menempatkan evaluasi sebagai deteksi dini, kepala sekolah mampu melakukan 
intervensi segera sebelum kendala pedagogik berkembang menjadi penurunan prestasi 
akademik yang permanen. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan prinsip Total Quality Management (TQM) dalam 
pendidikan, yang menekankan bahwa perbaikan kecil namun konsisten dan berkelanjutan 
(kaizen) jauh lebih efektif daripada evaluasi tahunan yang bersifat masif namun terlambat (Platis 
& Fragouli, 2019). Di SDN Sidorejo, filosofi kaizen tercermin dalam siklus refleksi mingguan 
yang memungkinkan guru mendapatkan umpan balik instan atas kendala teknis yang mereka 
hadapi. Hal ini memperkuat literatur manajemen pendidikan kontemporer bahwa mutu 
pendidikan bukan ditentukan oleh inspeksi akhir, melainkan oleh kualitas proses yang dipantau 
secara terus-menerus (Sallis, 2014). Model evaluasi mikro ini terbukti sangat relevan bagi 
sekolah dasar di pedesaan yang memerlukan kelincahan (agility) dalam mengelola sumber daya 
manusia yang terbatas. 

Poin penting dari temuan ini adalah adanya modifikasi terhadap pandangan tradisional 
yang sering kali menempatkan evaluasi supervisor sebagai instrumen penghakiman (judgmental) 
atau sekadar alat kontrol birokrasi (Range et al., 2011). Di SDN Sidorejo, evaluasi justru 
bertransformasi menjadi fungsi yang memotivasi dan solutif. Ketika kepala sekolah 
menemukan penurunan performa siswa, langkah yang diambil bukan memberikan sanksi 
kepada guru, melainkan melakukan bimbingan klinis untuk mengevaluasi alat bantu dan media 
pembelajaran yang digunakan. Rekonstruksi peran evaluator ini mengubah persepsi guru 
terhadap supervisi, dari yang semula dianggap sebagai ancaman menjadi sebuah kebutuhan 
profesional untuk meningkatkan kapasitas diri. 

Secara teoritis, integrasi evaluasi berkala ke dalam budaya sekolah di SDN Sidorejo 
memberikan kontribusi pada penguatan teori Instructional Accountability. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa akuntabilitas guru dapat tumbuh secara organik apabila sistem evaluasi 
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yang dibangun oleh kepala sekolah bersifat transparan dan berbasis pada penyelesaian masalah 
(problem-solving). Keberhasilan model evaluasi ini memberikan warna baru bagi ilmu manajemen 
pendidikan bahwa penjaminan mutu di sekolah dasar terpencil tidak harus bergantung pada 
intervensi eksternal yang besar, melainkan dapat diwujudkan melalui kepemimpinan 
instruksional yang disiplin dalam menjalankan siklus evaluasi-refleksi-aksi secara konsisten. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa peran kepala 
sekolah sebagai supervisor di SDN Sidorejo merupakan instrumen krusial dalam memitigasi 
keterbatasan kompetensi pedagogik guru, terutama pada fenomena out-of-field teaching dan kualifikasi 
pendidik yang belum merata. 1) Kepala sekolah menjalankan peran koordinator melalui 
sinkronisasi kebijakan administratif dan mobilisasi guru ke jejaring eksternal (KKG) sebagai upaya 
substitusi pelatihan internal. 2) Dalam fungsi konsultan, kepala sekolah menerapkan supervisi 
klinis yang direktif-suportif untuk memberikan bimbingan teknis primer bagi guru non-S1. 3) 
Peran pemimpin kelompok diwujudkan melalui kolaborasi partisipatif yang melibatkan komite 
sekolah dalam evaluasi kurikulum, menciptakan model supervisi berbasis komunitas. 4) Sebagai 
evaluator, kepala sekolah mengadopsi prinsip Total Quality Management (TQM) melalui refleksi 
berkala mingguan yang bersifat diagnostik dan solutif, bukan sekadar menghakimi kinerja. 

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan instruksional di sekolah 
dasar perdesaan memerlukan adaptabilitas tinggi dalam mengubah gaya supervisi dari reflektif 
menjadi bimbingan teknis langsung guna menjaga standar mutu pembelajaran. Prospek 
pengembangan dari hasil penelitian ini menyarankan perlunya penguatan literasi digital bagi kepala 
sekolah agar proses supervisi dapat terintegrasi dengan teknologi pemantauan pembelajaran 
modern. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan studi pada efektivitas 
supervisi kepala sekolah terhadap hasil belajar kognitif dan afektif siswa secara kuantitatif, serta 
mengeksplorasi model pengembangan profesi berbasis tempat kerja (workplace-based professional 
development) yang lebih sistematis untuk guru-guru di daerah pedesaan.  
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